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MOTTO

Demi masa,
Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh dan
nasehat-menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati
supaya menetapi kesabaran

(QS. Al Ashr,1-3)

Barang siapa keluar untuk menuntut ilmu, maka dia berada di jalan Allah
hingga dia kembali
(Sabda Rasulullah SAW)

Tiada harta lebih berharga dari akal

Tiada kebijaksanaan lebih baik daripada hidup sederhana dan terencana
Tiada kemuliaan paling tinggi daripada ketakwaan, dan

Tiada harta warisan lebih tinggi daripada pendidikan

(Imam Ali bin Ali Thalib,RA)
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ABSTRAKSI

Penelitian ini berjudul Perbedaan Efisiensi Biaya Usaha Tani
Jagung Antara yang Menggunakan Kredit Ketahanan Pangan dan yang
Tidak Menggunakan Kredit Ketahanan Pangan di Desa Dinoyo
Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto Musim Tanam 2000 - 2001
yang bertujuan untuk mengetahui besarnya rata-rata efisiensi biaya
usaha tani jagung per hektar dan signifikasi perbedaan efisiensi biaya
usaha tani jagung antara petani yang menggunakan Kredit Ketahanan
Pangan dan yang tidak menggunakan Kredit Ketahanan Pangan di Desa
Dinoyo Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto musim tanam 2000 -
- 2001. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode  deskriptif komparatif. Metode pengambilan  sampel
menggunakan cara- Proportional Stratified Random Sampling, sampel
yang diambil sebanyak 15 responden yang menggunakan Kredit
Ketahanan Pangan dan 20 responden yang tidak menggunakan Kredit
Ketahanan Pangan dari populasi yang terbagi ke dalam 152 petani yang
menggunakan Kredit Ketahanan Pangan dan 194 orang responden yang
- tidak menggunakan Kredit Ketahanan Pangan. Metode analisis data
menggunakan analisis R/C ratio dan uji statistik t (t-test). Kesimpulan
dari penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata efisiensi biaya usaha
- tani jagung perhektar pada petani yang menggunakan Kredit Ketahanan
Pangan sebesar 2,07 sedangkan rata-rata efisiensi biaya usaha tani
yang tidak menggunakan Kredit Ketahanan Pangan sebesar 1,90 dan
hasil uji-t ada signifikasi perbedaan antara efisiensi biaya usaha tani
jagung yang menggunakan Kredit Ketahanan Pangan dan petani yang
tidak menggunakan Kredit Ketahanan Pangan karena hasil t-hitung
lebih besar dari t-tabel. yang berarti bahwa Hi diterima dan Ho ditolak,
berarti terdapat perbedaan yang nyata antara efisiensi biaya usaha tani
jagung yang menggunakan Kredit Ketahanan Pangan dan petani yang
tidak menggunakan Kredit Ketahanan Pangan di Desa Dinoyo

Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto Musim Tanam Tahun
2000 -2001.
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I. PENDAHULUANY-" |

I.1 Latar Belakang Permasalahan

Pembangunan pertanian mencakup pertanian tanaman pangan
dan tanaman perkebunan, perikanan, peternakan serta kehutanan
diarahkan pada perkembangan pertanian yang maju dan tangguh.
Bentuk kontribusi atau sumbangan utama sektor pertanian terhadap
. pembangunan nasional umumnya diwujudkan dalam menghasilkan
bahan pangan bagi‘ penduduknya, menciptakan kesempatan kerja,
kesempatan berusaha, menyediakan faktor produksi dalam bentuk
tenaga kerja sekaligus pembentukan modal investasi, mendukung
sektor pertanian melalui penyediaan bahan industri dan pasar bagi
produksi dalam negeri, serta menghasilkan devisa melalui kegiatan
ekspor hasil pertanian dalam pembangunan nasional tahap
selanjutnya (PJP II) masih tetap dibutuhkan (Wibowo,1992:15)

Pertanian tanaman pangan bertujuan untuk meningkatkan
produksi, memantapkan swasembada pangan, meningkatkan
pendapatan petani, memperbaiki gizi masyarakat dan memperluas
kesempatan kerja dengan tetap memelihara kelestarian sumber daya
alam. Pangan merupakan komoditas penting dan strategis, karena
merupakan kebutuhan pokok manusia yang hakiki dan setiap saat
harus dapat dipenuhi. Kebutuhan pangan perlu diupayakan
ketersediannya dalam jumlah yang cukup, mutu layak, aman
dikonsumsi, dan mudah diperoleh dengan harga terjangkau oleh
seluruh lapisan masyarakat. Oleh karena itu sasaran utama

pembangunan pertanian adalah memantapkan ketahanan pangan

dan pengembangan agribisnis agar akses pangan masyarakat
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terjamin untuk eksistensi hidup sehat, produktif dan kreatif
(Widowati dan Damardjati,2001:3).

Kebutuhan pangan yang semakin meningkat akibat pesatnya
pertumbuhan penduduk berimplikasi pada meningkatnya kebutuhan
pangan terutama padi. Oleh karenanya perlu usaha pengembangan
tanaman pangan alternatif sebagai upaya mencegah tidak
tercukupinya kebutuhan padi yaitu jagung. Jagung merupakan
alternatif tanaman kedua setelah padi, sehingga produksinya perlu
dioptimalkan agar produksinya bisa seperti padi dimana produksi
jagung di Indonesia cenderung mengalami peningkatan.

Sentra produksi jagung di Indonesia berada di Jawa (65%)
selebihnya 35% tersebar di daerah Lampung, Sulawesi Selatan dan
Nusa Tenggara. Di Jawa jagung terutama di tanam di lahan kering
(77%) dan hanya 23% di lahan sawah. Selama tahun 1983 -
1997 luas areal panen relatif tetap yaitu sekitar 3 juta hektar.
Walaupun demikian produktivitanya naik 3,6% per tahun.
Sedangkan kenaikan produksi mencapai sekitar 4,8% per tahun.
Kenaikan produktivitas jagung baru dimulai tahun 1989 yaitu
mencapai lebih dari 2 ton per hektar (Adisarwanto dan Widyastuti,
2000:1).

Jawa Timur merupakan salah satu propinsi yang memegang
peran penting dalam menyumbang produksi jagung. Sampai saat ini
produksi jagung dari Jawa Timur mampu mencapai 45% dari
seluruh jagung di Indonesia. Mengingat pentingnya hasil tanaman
jagung maka produksi yang rendah tersebut perlu ditingkatkan.

Usaha untuk meningkatkan produksi jagung dapat dilakukan

dengan cara (Mubyarto,1989:66) ; 1. intensifikasi dimaksudkan
penggunaan lebih banyak faktor produksi tenaga kerja dan modal
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atau sebidang tanah tertentu untuk mencapai hasil produksi yang
lebih besar; 2. exstensifikasi diartikan sebagai perluasan ta‘nah
pertanian dengan cara rriengadakan perluasan tanah-tanah pertanian
baru.
Salah satu usaha produksi jagung melalui intensifikasi

mempunyai kendala umum yaitu kurangnya modal, pendidikan dan
| ketrampilan bagi petani untuk berusaha tani secara baik. Keadaan

ini menyebabkan produktivitaé tenaga kerja di pedesaan rendah dan
| selanjutnya  menyebabkan rendahnya  tingkat pendapatan.
Pendapatan yang rendah ini menyebabkan petani tidak mampu
mengadakan investasi dalam jumlah yang besar guna menerapkan
seluruh paket teknologi yang dianjurkan. Kurangnya investasi ini
menyebabkan produksi dan produktivitas usaha tani rendah.
Demikian seterusnya sehingga merupakan lingkaran yang saling
berkait yang tidak terputus-putus dan upaya yang diharapkan dapat
memutus lingkaran tertutup ini adalah dengan injeksi modal berupa
kredit untuk sarana produksi dan sekedar biaya hidup. Dengan cara
demikian diharapkan produksi dapat meningkat dan selanjutnya
dapat meningkatkan pendapatan petani

Atas dasar pertimbangan tersebut Departemen Koperasi

Pengusaha Kecil dan Ménengah bekerja sama dengan pemerintah
mengambil kebijaksanaan dan langkah-langkah dalam bentuk
pemberian kredit yang diberi nama kredit ketahanan pangan. Kredit
ini dibiayai dari dana APBN dimaksudkan agar petani dapat langsung
memanfaatkan dana guna mengembangkan usaha taninya, melalui
intensifikasi pertanian yang sekaligus manfaatnya dapat dirasakan
oleh masyarakat luas dalam bentuk ketersediaan bahan pangan
(Departemen Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah, 2000:11).
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Kredit Ketahanan Pangan (KKP) ini merupakan upaya
pemberdayaan yang menggunakan pendekatan usaha kelompok
untuk memenuhi usaha ekonomis, dan dikelola oleh manajemen
profesional. Pola ini dalam perkembangannya beberapa tahun
kedepan, pada lokasi-lokasi yang memungkinkan diharapkan akan
berkembang ke arah usaha tani korporasi atau corporate farming.

Wilayah Desa Dinoyo Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto
. Propinsi Jawa Timur, merupakan petani dengan tingkat manajemen
usaha tani yang masih rendah. Hal ini disebabkan antara lain :
modal dan ketrampilan petani rendah, tidak memiliki faktor produksi
sendiri seperti lahan yang cukup, tingkat pendidikan rendah, luas
tanah yang diolah relatif kecil, umumnya bekerja menjadi buruh tani
atau TKI (Tenaga Kerja Luar Negeri). Dengan adanya Kredit
Ketahanan Pangan pada bulan Oktober 2000 di Desa Dinoyo
Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto ini diharapkan dapat
memberdayakan kelompok-kelompok tani tersebut. Kredit ketahanan
pangan ini merupakan kredit pengganti kredit usaha tani (KUT) yang
telah dihapus oleh pemerintah. Kredit ketahanan pangan yang
dikucurkan oleh Bank penyalur yang telah ditunjuk oleh pemerintah
kepada petani untuk penyediaan sarana dan prasarana produksi
dalam usaha tani. Kredit yang disalurkan berupa uang tunai dan
faktor produksi berupa pupuk, obat dan peralatan pertanian.
Penyaluran kredit ketahanan pangan di Desa Dinoyo Kecamatan
Jatirejo berjalan dengan lancar sesuai dengan Rencana Definitif
Kebutuhan Kelompok (RDKK). Petani yang mendapat kredit
ketahanan pangan adalah petani yang mengajukan kredit dan
menjadi anggota kelompok tani yang ada di Desa Dinoyo sehingga
petani di desa tersebut terdapat petani yang menggunakan kredit
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I;etahanan pangan dan petani yang tidak menggunakan kredit
ketahanan pangan dalam usaha taninya. Dari latar belakang
permasalahan tersebut kiranya perlu dilakukan penelitian yang
mengkaji tentang efisiensi biaya usaha tani jagung antara petani
yang menggunakan kredit ketahanan paf;gan dan petani yang tidak

menggunakan kredit ketahanan pangan.

" 1.2 Perumusan Masalah

Kredit ketahanan pangan merupakan salah satu program
pemerintah untuk meningkatkan produksi pangan (gabah, kedelai,
dan jagung) dalam rangka menciptakan ketahanan pangan nasional.
Kredit ini merupakan salah satu sumber modal bagi petani dalam
- usaha tani jagung. Modal yang diberikan pemerintah berupa kredit
ini mempunyai tujuan untuk membantu petani dalam meningkatkan
' usaha tani jagung melalui intensifikasi. Kenyataannya tidak semua
petani memanfaatkan fasilitas kredit ketahanan pangan, terbukti
masih banyak petani menanam jagung dengan modal sendiri.
Berdasarkan latar belakang maka permasalahan yang timbul adalah
seberapa besar tingkat efisiensi biaya usaha tani jagung
perhektar yang menggunakan kredit ketahanan pangan dan yang

tidak menggunakan kredit ketahanan pangan musim tanam
tahun 2000-2001.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan; (a)untuk mengetahui besarnya rata-
rata efisiensi biaya usaha tani jagung perhektar antara petani yang
menggunakan kredit ketahanan pangan dengan petani yang tidak

menggunakan kredit ketahanan pangan pada musim _tanam
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tahun 2000-2001; (bjuntuk mengetahui signifikasi perbedaan
efisiensi biaya usaha tani Jagung antara petani yang menggunakan
kredit ketahanan pangan dengan petani yang tidak menggunakan
kredit ketahanan pangan pada musim tanam tahun 2000-2001.

I.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat digunakari sebagai ;
1. pertimbangan bagi petani dalam bentuk mengambil keputusan
untuk menanam jagung baik petani yang menggunakan kredit

ketahanan pangan maupun petani yang tidak menggunakan

kredit ketahanan pangan;

2. sumber informasi untuk peneliti lain yang ada kaitannya dengan

masalah ini.
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II. TINJAUAN PUSTAKA , i M3

— s

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian Akhmad (1996) dengan judul “Peranan Kredit Usaha
Tani (KUT) terhadap Peningkatan Produktivitas dan Pendapatan
Petani pada Usaha Tani Jagung di Desa Ngembul Kecamatan
Binangun Kabupaten Blitar” . Penelitian tersebut melibatkan 50
_ petani sampel yang terdiri 25 petani peserta program KUT dan 25
petani selain peserta program KUT, sedangkan analisa data yang
digunakan adalah analisis statistik tabulasi dan analisis regresi linier
berganda dengan uji statistik yaitu uji t untuk mengetahui rata-rata
pendapatan petani peserta program KUT dan uji F untuk mengetahui
pengaruh KUT terhadap peningkatan pendapatan petani. Analisis
koefisien determinasi untuk mengukur besarnya pengaruh yang
diberikan oleh masing-masing variabel bebas terhadap naik turunnya
tingkat produksi dan naik turunnya tingkat pendapatan petani akibat
adanya progam KUT. Hasil uji secara statistik menunjukkan
perbedaan nyata pada tingkat keyakinan 95%, thitung (7,138) lebih
besar dari tapel (1,717) artinya rata-rata pendapatan petani peserta
program KUT lebih besar (Rp 728.572,00) daripada petani yang tidak
mengikuti program KUT (Rp 536.810,33). Dengan menggunakan
- analisis regresi linier berganda dengan uji F dimana pada tingkat
derajat keyakinan 95%, Fhitung (66,042) lebih besar dari Frabel (2,25)
| artinya program KUT sangat berpengaruh terhadap peningkatan
pendapatan petani usaha tani jagung.

Widanti (2001) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
Pendapatan Petani Peserta Proyek Pengembangan Ketahanan Pangan

i
d

(


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

di Kecamatan Panti Kabupaten Jember Nopember 2000 - Maret
2001“ menyatakan bahwa ;

1,

rata-rata pendapatan bersih per hektar yang diterima petani
pada strata II (Rp. 2.045.728,205) lebih besar daripada rata-rata
pendapatan bersih per hektar yang diterima petani strata I
(Rp.1.700.738,333) artinya semakin luas lahan yang
dipergunakan usaha tani padi akan diiringi peningkatan
produksi, dengan penerapan kombinasi input yang tepat dan
efisien, sehingga tidak terjadi pemborosan. Meski petani strata Il
menggunakan (o—utput) yang diperoleh meningkat, karena dengan
penambahan sejumlah input akan memperbesar jumlah output;
hasil uji t antara petani strata [ dan petani strata II dengan taraf
keyakinan 95% menunjukkan t hitung lebih kecil daripada t tabel
(1,6262 < 1,701) maka H, diterima dan Ha ditolak, artinya rata-
rata pendapatan bersih petani strata II lebih besar daripada rata-
rata pendapatan bersih petani strata I,

variabel pupuk (Xz). Benih (X3), alat mesin pertanian (X4) dan
irigasi (Xs) terbukti secara parsial berpengaruh terhadap
pendapatan petani, sedangkan pada variabel jumlah kredit yang
diterima (X1), terbukti secara parsial tidak berpengaruh terhadap
pendapatan petani (Y), namun secara bersama-sama variabel
jumlah kredit yang diterima (Xi), variabel (X2), variabel (X3),
variabel alat mesin pertanian (X4) dam variabel irigasi (Xs) terbukti
berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani peserta Proyek
PKP di Kecamatan Panti Kabupaten Jember, ditunjukkan oleh
Fhitung > Ftabel (2342,595 > 2,62).
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Kredit Dalam Pembangunan Nasional

Menurut teori pembangunan, modal (kredit) itu penting bagi
masyarakat. Karena dengan adanya kredit masyarakat dapat
melakukan investasi maupun untuk membiayai operasional usaha
atau modal kerja. Dengan demikian produktivitas usaha dan
pendépatannya dapat ditingkatkan, disisi lain lapangan kerja baru
. akan tercipta, jadi dengan adanya kredit tersebut pada dasarnya
dapat meningkatkan aktifitas perekonomian secara keseluruhan pada
daerah tersebut, ;iengan asumsi kredit tersebut benar-benar
digunakan untuk kegiatan produktif (Suparmoko,1992:75).

Kebijakan  pembentukan modal dibutuhkan oleh petani,

dengan cara menyediakan dana perkreditan untuk membantu

para petani dalam melaksanakan kegiatan pertaniannya.
Kredit adalah modal kerja yang disalurkan oleh Bank penyalur
yang telah ditunjuk, untuk petani yang benar-benar

membutuhkan kredit guna membiayai intensifikasi usaha tani
(Departemen Pertanian Tanaman Pangan, 1986:2).

| Kredit ketahanan pangan merupakan kredit investasi atau
kredit modal kerja yang diberikan bank pemberi kredit (bank
pelaksana) kepada kelompok (tani, peternak, nelayan dan petani
ikan) dalam rangka pembiayaan intensifikasi padi, jagung, kedelai,
ubi kayu, dan ubi jalar, sapi potong, ayam buras, itik, budidaya ikan,
serta koperasi dalam pengadaan pangan melalui rekomendasi dari
PPL atau Dinas Koperasi setempat dengan diawasi oleh lembaga
instansi terkait maupun lembaga swadaya masyarakat (LSM), untuk
keperluan petani yang tergabung dalam kelompok tani guna

membiayai usaha taninya dalam rangka intensifikasi palawija dan
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holtikultura (Departemen Pertanian, Departemen Koperasi Pengusaha
Kecil dan Menengah, 2000).

Kredit yang diberikan kepada petani selain merupakan
bantuan modal yang memenuhi kebutuhan sarana produksi dalam
usaha tani juga merupakan perangsang bagi petani untuk
mendapatkan petunjuk dari penyuluh (PPL) dan berpartisipasi dalam
program peningkatan produksi. Penggunaan modal kredit ketahanan
. pangan oleh petani perlu dipelajari lebih lanjut mengenai tingkat
produksi dan pendapatan antara petani peserta kredit ketahanan
pangan dan petani non kredit ketahanan pangan. Sebagai teknologi
baru pengguna modal Kredit Ketahanan Pangan (KKP) diciptakan
untuk menggantikan teknologi lama yang selama ini dilaksanakan
tanpa kredit. Dengan demikian teknologi baru itu harus
menunjukkan potensi hasil yang lebih baik dibandingkan dengan
teknologi lama. Potensi itu harus dapat diperhentikan secara
ekonomis menguntungkan (Suharjo dan D. Patong, 1973).

Pemberian kredit akan menimbulkan kewajiban pada petani
untuk mengembalikan pinjaman beserta bunganya setelah panen.
Jadi secara tidak langsung pemberian kredit proyek pengembangan
ketahanan pangan ini akan mendorong motivasi petani untuk
meningkatkan produksi jagungnya, karena jika produksi jagung
rendah, maka pendapatan petanipun akan menurun sehingga tidak

dapat mengembalikan semua pinjaman (Mubyarto, 1989:91).

2.2.2 Teori Pendapatan
Usaha tani pada umumnya mempunyai tujuan untuk
mendapatkan produksi yang maksimal harga yang tinggi. Produksi

yang maksimal dan harga produksi tinggi akan dapat meningkatkan
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pendapatan petani. Pendapatan usaha tani adalah perkalian antara
produksi yang diperoleh dengan harga jual. Pernyataan ini dapat
dituliskan sebagai berikut (Boediono, 1993:95)
TR=P x Q
dimana :
TR adalah total penerimaan dalam usaha tani
P adalah price (harga jual produksi)
Q adalah quantity (jumlah hasil produksi yang dicapai)
Jadi pendapatan yang diperoleh dari selisih antara total
pendapatan yang ciiterima dengan total biaya yang dikeluarkan
selama proses produksi.
n =TR-TC
dimana :
n = pendapatan bersih yang diterima petani (Rp)
TR = total pendapatan usaha tani (Rp)
TC = total Dbiaya yang dikeluarkan selama proses
produksi
Tingkat pendapatan petani akan semakin besar apabila petani
dapat menekan Dbiaya variabel yang dikeluarkan selama
melaksanakan usaha tani dan diimbangi dengan hasil yang besar.
Pendapatan yang diperoleh petani dari hasil usaha taninya berbeda-
beda antara petani yang satu dengan petani yang lainnya. Hal ini
disebabkan oleh banyaknya faktor yang mempengaruhi seperti
misalnya hasil produksi dan total biaya produksi.
Dalam berproduksi, petani akan bertindak sebagai produsen
sekaligus juga sebagai pengusaha yang sudah pasti harus
mempertimbangkan segala biaya yang dikeluarkan selama

melakukan proses produksi dengan harapan akan memperoleh
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keuntungan dari pendapatan usahanya. Untuk meningkatkan
pendapatan maka petani harus dapat meningkatkan produksi dan
menekan biaya variabel. Dalam meningkatkan produksi usaha tani
petani dapat memanfaatkan bibit, pupuk, obat dan tenaga kerja
secara efektif dan efisien. Oleh karena itu usaha tani tersebut harus
diusahakan secara efisien, yang secara ekonomis mempunyai

keuntungan dan punya produktivitas tinggi

Hubungan antara pendapatan total, biaya total dan keuntungan

dapat dilihat pada gambar 1 berikut :
Rp 157

TR

Rugi

TFC

0

Gambar 2 : Kurva TC,TR dan Keuntungan
Sumber : Sudarsono, 1991:198

Pada perpotongan antara garis TR dengan garis TC yaitu pada
titkk E dan E!, petani tidak memperoleh keuntungan dan tidak
mengalami kerugian, karena total penerimaan yang diterima sama

dengan total biaya yang dikeluarkan. Pada daerah garis TC dri atas
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garis TR petani akan mengalami kerugian sedangkan pada daerah
garis TC di bawah garis TR menunjukkan adanya keuntungan yang
diperoleh petani. Umumnya hasil-hasil pertanian itu berada pada
pasar persaingan sempurna schingga Total Revenuenya merupakan

garis lurus.

2.2.1 Biaya Produksi

Produksi yang tinggi merupakan tujuan akhir dari suatu usaha
tani akan tetapi produksi yang tinggi belum dapat dikatakan efisien
apabila biaya yang dikeluarkan tidak dapat ditekan serendah
mungkin. Hal ini dapat pula dikatakan bahwa usaha tani yang efisien
adalah usaha tani yang secara ekonomis menguntungkan dalam
pengeluaran biaya untuk produksi. Untuk mengetahui apakah usaha
tani sudah dilaksanakan secara efisien ditinjau dari segi biaya, dapat
diketahui dari perbandingan antara total revenue dengan biaya total.

Macam-macam biaya Menurut Hernanto (1996:179) dapat dibedakan

atas:

1. Biaya Tetap (Fixed Cost) yaitu biaya yang penggunaannya tidak
habis dalam satu masa proses produksi, misalnya: pajak tanah,
pajak air, alat-alat pertanian, dan lain-lain.

2. Biaya Variabel (Variable Cost) yaitu biaya yang besar kecilnya
tergantung dengan jumlah produksi, seperti biaya pembelian bibit,
pupuk, obat, upah tenaga kerja dan lain sebagainya.

3. Biaya Tunai dari biaya tetap dapat berupa air dan pajak tanah.
Sedangkan untuk biaya variabel antara lain pemakaian bibit,
pupuk obat-obatan dan tenaga luar keluarga.

4. Biaya tidak tunai (diperhitungkan) meliputi biaya tetap, biaya

untuk tenaga kerja. Sedangkan biaya variabel antara lain biaya
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panen dan pengolahan tanah dari keluarga dan jumlah pupuk

kandang.

Dari segi sifat biaya dalam hubungannya dengan tingkat input,

biaya produksi bisa dibagi menjadi (Boediono, 1997:103 ) :

1.

Total Fixed Cost (TFC) atau biaya tetap total, adalah jumlah biaya-
biaya yang tetap dibayar produsen berapapun tingkat outputnya..
Jumlah TFC adalah tetap untuk setiap tingkat output. Misalnya :

biaya penyusutan, sewa gedung dan sebagainya.

. Total Variable Cost (TVC) atau biaya variabel total, adalah jumlah

biaya-biaya yang berubah menurut tinggi rendahnya output yang
diproduksikan. Misalnya : biaya untuk bahan mentah, upah, biya
angkut dan sebagainya.

Total Cost (TC) atau biaya total, adalah penjumlahan dari baik

biaya tetap maupun biaya variabel.

. Average Fixed Cost (AFC) atau biaya tetap rata-rata, adalah ongkos

tetap yang dibebankan pada setiap unit output.
Average Varible Cost (AVC) atau biaya variabel rata-rata, adalah

semua biaya-biaya lain, selain AFC yang dibebankan pada setiap

unit output.

. Average Total Cost (ATC) atau biaya total rata-rata, adalah biaya

produksi dari setiap unit output yang dihasilkan.

. Marginal Cost (MC) atau biaya marginal adalah kenaikan dari Tqtal

Cost yang diakibatkan oleh diproduksinya tambahan satu unit
output.

Jika dirumuskan akan menjadi;

TC = TFC + TVC
dimana;
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TC = Total Cost yaitu biaya total yang dikeluarkan selama
proses produksi (Rp)

TFC = Total Fixed Cost yaitu biaya tetap total yang dikeluarkan
selama proses produksi (Rp)

TVC = Total Variable Cost yaitu biaya variabel total yang

dikeluarkan selama proses produksi (Rp)

Secara grafis hubungan biaya-biaya produksi tersebut digambarkan

dalam bentuk kurve gambar 2 :

Rp
TC

/ TVC

/ TFC

Q

0
Gambar 2. Kurva Biaya Tetap Total, Biaya Variabel Tetap dan
Biaya Total

Sumber : Boediono, 1997: 91

Gambar 2 menunjukkan bahwa TFC berupa garis horizontal
yang sejajar dengan garis kuantitas barang yang dihasilkan, artinya
biaya harus tetap dikeluarkan walaupun tidak berproduksi. TVC
berupa kurva cenderung naik, berarti semakin besar produk,
semakin besar pula biaya variabel totalnya. TC digambarkan sebagai

penjumlahan vertikal dari biaya tetap total dengan biaya variabel
total.
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2.2.2 Efisiensi Biaya Usaha tani

Petani dalam usaha taninya selalu berupaya mencapai
keuntungan yang optimal. Suatu usaha tani dikatakan mencapai
keuntungan apabila dalam usaha tani tersebut mencapai efisiensi.
Efisiensi produksi menunjukkan besarnya biaya atau beban yang
harus dibayar dan ditanggung untuk menghasilkan produksi. Hal ini
berarti bahwa hanya sedikit kwalitas faktor produksi atau input yang
harus dipakai untuk menghasilkan suatu produk menentukan
keadaan efisien suatu proses produksi. Tersedianya sarana atau
faktor produksi belum berarti produktivitas yang diperoleh petani
akan tinggi. Dalam kaitanya dengan konsep efisiensi ini, dikenal
adanya konsep efisiensi teknis, efisiensi harga dan efisiensi ekonomi.
Efisiensi teknis akan tercapai kalau petani mampu mengalokasikan
faktor produksi sedemikian rupa sehingga produksi yang tinggi dapat
tercapai. Apabila petani mendapatkan keuntungan yang besar dari
usaha taninya maka petani tersebut dapat dikatakan
mengalokasikan faktor produksinya secara efisiensi harga.
Selanjutnya apabila petani mampu meningkatkan produksinya
dengan harga yang tinggi maka usaha tani tersebut mencapai

efisiensi ekonomi (Soekartawi, 1997:43)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Petani dalam berproduksi bertujuan untuk mempcioich
efisiensi biaya yaitu dengan mengalokasikan faktor modal dan biaya
serendah mungkin. Untuk mengetahui tingkat efisiensi antara usaha
tani jagung yvang menggunakan kredit ketahanan pangan dan usaha
tani produksi jagung yvang tidak menggunakan kredit ketahanan
pangan diukur dengan R/C ratio, dengan rumus sebagai berikut
(Hernanto, 1996:212):

TR

R/C ratio = —

TC

dimana :

R/C ratio adalah jumlah antara pendapatan usaha tani dibagi

dengan biaya yang dikeluarkan (TR/TC)

TR adalah jumlah penerimaan yang diterima dalam usaha tani

TC adalah jumlah biaya keseluruhan yang telah digunakan

dalam usaha tani

2.3 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang perumusan masalah dan tujuan
penelitian maka hipotesis yang diajukan adalah rata-rata efisiensi
biaya usaha tani jagung perhektar berbeda nyata antara petani yang
menggunakan kredit ketahanan pangan (KKP) dengan yang tidak
menggunakan kredit ketahananan pangan (KKP).
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah deskriptif komparatif yaitu pemilihan
dengan membandingkan dua atau lebih objek yang diteliti yang
bertujuan untuk menggambarkan sifat suatu objek yang tengah
. berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan meneliti sebab-sebab
dari suatu gejala dari objek yang diteliti. Dalam penelitian ini yang
menjadi objek penelitian adalah perbedaan rata-rata efisiensi biaya
usaha tani jagung antara yang menggunakan kredit ketahanan
pangan dengan yang tidak menggunakan kredit ketahanan pangan
(Nasir, 1990:65).

3.1.2 Unit Analisis
Unit penelitian adalah tingkah laku petani jagung antara yang
menggunakan kredit ketahanan pangan dengan yang tidak

menggunakan kredit ketahanan pangan.

3.1.3 Populasi

Populasi adalah petani jagung di Desa Dinoyo Kecamatan
Jatirejo Kabupaten Mojokerto yang berjumlah 346 orang, 152
merupakan petani jagung yang menggunakan kredit ketahanan

pangan dan 194 merupakan petani jagung yang tidak menggunakan
kredit ketahanan pangan.
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3.2 Metode Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan motode
Proportional Stratified Random Sampling, yang artinya pengambilan
sampel dilakukan dengan perbandingan yang proposional
berdasarkan luas lahan antara petani jagung yang menggunakan
kredit ketahanan pangan dan petani yang tidak menggunakan kredit
ketahanan pangan pada musim tanam 2000 - 2001.

Pengambilan sampel sebagaimana pendapat dari (Nasir, 1990:365).

Nh
Nh = %z
N
dimana :
Nh = jumlah sampel yang diambil dalam tiap strata ke-h
Nn = jumlah populasi dalam strata ke-h

jumlah populasi keseluruhan

jumlah sampel populasi yang diambil
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Ukuran penentuan lahan strata I dan strata Il didasarkan pada
nilai rata-rata hitung dari perbandingan luas lahan yang diusahakan
oleh petani jagung yang menggunakan kredit ketahanan pangan dan
yang tidak menggunakan kredit ketahanan pangan di Desa Dinoyo
Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto dengan jumlah pemilik

lahan, digunakan rumus (Dajan, 1993:102) :

(X1 + X2 + X3+ ... + Xp)

n
1 n
= 2 Xi
n =]
dimana :

X = rata-rata hitung
Xn = luas lahan ke-n dengan n = 1,2,...

n = jumlah pemilik lahan

Berdasarkan lahan yang ada, petani jagung yang menggunakan
kredit ketahan pangan dan yang tidak menggunakan kredit ketahan
pangan di Desa Dinoyo Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto
berjumlah 346 orang dengan luas areal sawah yang diikutsertakan
seluas 210 Ha. Dari hasil perhitungan rumus strata, maka
penentuan luas lahan strata | dan II sebesar 0,607, penyebarannya

terdapat pada tabel 1:
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Tabel 1.Populasi dan Sampel Petani Jagung yang Menggunakan
Kredit Ketahanan Pangan dan Petani yang Tidak
Menggunakan Kredit Ketahanan Pangan di Desa Dinoyo

Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto Tahun 2000-
2001

Petani Jagung yang
Luas lahan Petani Jagung yang

Strata Tidak Menggunakan
(Ha) Menggunakan KKP
KKP
Populasi Sampel Populasi Sampel
I < 0,607 102 10 112 e
II > 0,607 50 5 82 8

Jumlah 152 15 194 20

Sumber : Data Survey pendahuluan, 2001

3.3 Prosedur Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam peneclitian ini
sebagai berikut;

a. wawancara yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengadakan wawancara secara langsung dengan
responden mengenai masalah yang berkaitan dengan penelitian;

b. studi literatur yaitu suatu cara membaca dan mempelajari buku-
buku lit<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>